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PROYEK ISLAMIC CENTER BATANG CAPAI 60 PERSEN,  
BUTUH TAMBAHAN Rp30 MILIAR UNTUK PENYELESAIAN 

 
Sumber Gambar: 

https://static.promediateknologi.id/crop/0x0:0x0/750x500/webp/photo/p1/77/2024/01/29/WhatsApp-Image-
2024-01-29-at-151534_8a76e383-3685344984.jpg 

 
Isi Berita:   
BATANG, AYOSEMARANG.COM- Gedung Islamic Center Kabupaten Batang akan 
kembali menerima alokasi anggaran pembangunan sebesar Rp 1 miliar pada tahun 2024. 
Anggaran ini berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan akan 
digunakan untuk merampungkan pembangunan pagar depan serta beberapa fasilitas 
lainnya. 
"Anggaran untuk Islamic Center tahun ini sebesar Rp 1 miliar, namun setelah dipotong 
untuk perencanaan pengawasan, tersisa sebesar Rp 840 juta."kata Kabid Tata Bangunan 
Lingkungan DPUPR Kabupaten Batang,Danang Purwanto, Senin 29 Januari 2024. 
Ia juga menjelaskan bahwa pada tahun 2024, fokus utama pembangunan akan difokuskan 
pada pagar depan dan pintu gerbang, sedangkan proyek Islamic Center secara keseluruhan 
baru mencapai 60 persen dari rencana awal. 
Namun, masih banyak bagian dari proyek ini yang belum tercakup dalam anggaran, 
termasuk gedung aula, penginapan, parkir, pusat usaha mikro, menara, dan lainnya. 
"Untuk menyelesaikan seluruhnya, diperlukan tambahan anggaran sekitar Rp 30 miliar 
lagi."kata Danang 
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Sejak dimulainya pembangunan pada tahun 2021, Islamic Center Batang telah menerima 
dana sebesar Rp 11,9 miliar pada tahun tersebut, Rp 12 miliar pada tahun 2022, dan Rp 200 
juta pada tahun 2023. 
Meskipun proyek ini belum sepenuhnya selesai, Islamic Center Batang telah digunakan 
untuk kegiatan keagamaan, termasuk manasik haji, karena dilengkapi dengan replika 
miniatur Ka'bah. 
 
Sumber Berita: 
1. https://www.ayosemarang.com/semarang-raya/7711701270/proyek-islamic-center-

batang-capai-60-persen-butuh-tambahan-rp30-miliar-untuk-penyelesaian, “Proyek 
Islamic Center Batang Capai 60 Persen, Butuh Tambahan Rp30 Miliar Untuk 
Penyelesaian”, tanggal 29 Januari 2024. 

2. https://www.ayobatang.com/batang-raya/3711701321/pembangunan-islamic-center-
batang-capai-60-persen-butuh-tambahan-rp30-miliar-untuk-penyelesaian, 
“Pembangunan Islamic Center Batang Capai 60 Persen, Butuh Tambahan Rp30 Miliar 
Untuk Penyelesaian”, tanggal 29 Januari 2024. 

3. https://jateng.tribunnews.com/2024/01/29/lanjutkan-pembangunan-islamic-center-tahun-
ini-pemkab-batang-gelontor-rp-1-miliar, “Lanjutkan Pembangunan Islamic Center, 
Tahun Ini Pemkab Batang Gelontor Rp 1 Miliar”, tanggal 29 Januari 2024. 

 
Catatan :  
• Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan 
Pengeluaran Daerah. 

b. Pasal 24 
1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah 

dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD. 
2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 
a) Belanja Daerah; dan 
b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah. 



 
3 

[Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah/Titik Wijayanti] 

c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27 
ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah. 

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara 
lain b. belanja modal. 

e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 
ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk 
menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan 
yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 
Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 

• Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 
Pengelolaan Keuangan Daerah 
Lampiran 
D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal,  d. Kelompok belanja modal 
dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk 
menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 
dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah 
Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.  

 
 
 
 
Disclaimer : 
Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 
informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 
suatu instansi 


